
 

 

HUBUNGAN ANTARA AKTIVITAS FISIK DENGAN 

  KADAR KOLESTEROL DAN GLUKOSA PADA  

 PEGAWAI FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

PALEMBANG TAHUN 2023 
 

 

 

 

SKRIPSI 
Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar  

Sarjana Kedokteran (S.Ked) 

 

 

 

Oleh:  

FANNY RAHMA SARI 

702020071 
 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2024 
 

 

   



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

v  

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT, karena atas berkat rahmat- 

Nya, saya dapat menyelesaikan Skripsi ini. Penulisan Skripsi ini dilakukan dalam 

rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Kedokteran 

pada Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Saya 

menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dari masa 

perkuliahan sampai pada penyusunan Skripsi ini, sangatlah sulit bagi saya untuk 

menyelesaikannya. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih kepada:   

1. dr..Yanti Rosita,.M.Kes, selaku dosen pembimbing pertama saya yang telah 

menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran unutk mengarahkan saya dalam 

penyusunan Skripsi ini.                                 

2. Dr..Trisnawati S.Si.,M.Kes, selaku dosen pembimbing kedua saya yang telah 

menyediakan waktu, tenaga dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam 

penyusunan Skripsi ini.                                 

3. dr. Yuni Fitrianti, M.Biomed, selaku dosen penguji atas saran dan 

masukkannya.  

4. Kedua orang tua dan keluarga saya yang telah memberikan banyak bantuan 

baik material maupun moral; dan                                                 

5. Teman-teman  yang telah banyak membantu saya dalam menyelesaikan 

Skripsi ini.      

Akhir kata, saya berdoa semoga Allah SWT berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga Skripsi ini membawa 

manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan  

 

 Palembang, 22  Januari 2024  

  

                       

……….  Penulis 



 

vi  

ABSTRAK 
 

 

Nama :  Fanny Rahma Sari 

Program Studi :  Kedokteran 

Judul : Hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar  kolesterol 

dan glukosa pada pegawai .Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah .Palembang Tahun 2023. 

 

 

           Aktivitas fisik para pekerja kantoran banyak menghabiskan waktu di 

kantor yaitu kurang lebih 8 jam per hari dan memiliki aktivitas yang 

cenderung sedentari. Hal ini diduga menjadi penyebab kurang aktifnya para 

pekerja kantoran  sehingga pembakaran kolesterol dan glukosa lebih sedikit, 

kondisi ini menjadi salah satu faktor risiko terjadinya hiperkolesterol dan 

hiperglikemia yang meningkat menjadi dua kali lipat. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar 

kolesterol dan glukosa pada pegawai FK UM Palembang. Jenis penelitian 

ini termasuk penelitian kuantitatif  dengan desain cross sectional. Sampel  

penelitian adalah pegawai FK UM Palembang yang berjumlah 56 orang  

yang telah memenuhi kriteria penelitian. Hasil penelitian didapatkan jenis 

aktivitas fisik yang paling banyak adalah jenis aktifitas ringan sebanyak 27 

responden (48,2%). Kadar kolesterol total responden paling banyak dengan 

kadar yang tidak normal sebanyak 37 orang responden (66,1%), sedangkan 

untuk kadar glukosa sewaktu paling banyak dengan kadar normal yaitu 55 

orang (98,2%). Hasil uji stastistik didapatkan ada hubungan antara aktivitas 

fisik dengan kadar kolesterol total (P = 0,002 < 0,05), dan tidak ada 

hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar glukosa sewaktu dengan nilai 

(P = 1,000 > 0,05). Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara aktivitas fisik dengan kadar kolesterol total, namun tidak ada 

hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar glukosa sewaktu pada pegawai 

FK UM Palembang. 

 

 

 

Kata kunci : Aktivitas Fisik, Kolesterol, Glukosa, Pegawai 
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ABSTRACT 
 

 

Name : Fanny Rahma Sari 

Study Program :  Medical 

Title : The relationship between physical activity and 

cholesterol levels and glucose in employees of the 

Medical Faculty of Muhammadiyah University 

Palembang in 2023. 

 

 

   Physical activity of office workers spends a lot of time in the office, 

which is approximately 8 hours per day and has activities that tend to be 

sedentary. This is thought to be the cause of inactivity of office workers so 

that the metabolism of cholesterol and glucose is less, which is this 

condition can be theincrease risk twice for hypercholesterol and 

hyperglicemia in employee twice. This study aims to determine the 

relationship between physical activity and cholesterol and glucose levels in 

employees FK UM Palembang. This type of research includes quantitative 

research with a cross sectional design. The research sample was 56 FK UM 

Palembang employees who had met the research criteria. The results of the 

study found that the most type of physical activity was the activity with 27 

respondents (48.2%). The total cholesterol levels of respondents were the 

most with abnormal levels as many as 37 respondents (66.1%), while for 

glucose levels when the most with normal levels were 55 respondents 

(98.2%). The results of static tests found that there was a relationship 

between physical activity and total cholesterol levels (P = 0.002 < 0.05), 

and there was no relationship between physical activity and glucose levels 

with values (P = 1.000 > 0.05). our study result concluded that there is a 

relationship between physical activity and total cholesterol levels, but 

difference glucose levels at FK UM Palembang employees. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kolesterol merupakan lipid amfipatik yang merupakan komponen struktural 

esensial membran pada lapisan luar lipoprotein plasma. Peran utama kolesterol 

dalam proses patologis adalah sebagai faktor pembentukan arterisklerosis yang 

menimbulkan penyakit pembuluh darah perifer, koroner, dan serebrovaskuler. 

Kadar kolesterol yang berlebih dalam tubuh disebut hiperkolesterol, yang 

merupakan masalah kesehatan dan merupakan faktor risiko dari berbagai macam 

penyakit seperti diabetes melitus tipe 2 (DM tipe 2), stroke, dan penyakit jantung 

koroner (PJK) (Murray, 2014). 

Hiperkolesterol merupakan salah satu gangguan metabolisme lipid yang 

ditandai dengan peningkatan kadar kolesterol total darah. Saat ini prevalensi 

hiperkolesterol masih tinggi, yaitu sekitar 45% di dunia, dan sekitar 30% di Asia 

Tenggara serta 35% di Indonesia (Kemenkes RI, 2018; WHO, 2019). Berdasarkan 

profil penyakit tidak menular tahun 2016, persentase pengunjung dengan kolesterol 

tinggi di fasilitas kesehatan tingkat pertama di wilayah Sumatera Selatan sebesar 

24,5%. Peningkatan kadar kolesterol diperkirakan menyebabkan 2,6 juta kematian 

dan 29,7 juta kecacatan per tahun. Hasil penelitian terdahulu melaporkan bahwa 

hiperkolesterol pada pekerja sekitar 30-32% yang berumur diatas 40 tahun keatas. 

Prevalensi ini meningkat sekitar 40-45% pada pekerja yang melakukan pekerjaan 

di dalam ruangan (Jempormase dkk, 2016; Kemenkes RI, 2018). 

Selain itu, terdapat juga masalah kesehatan dengan kasus peningkatan 

glukosa secara signifikan, Glukosa darah atau sering disebut gula darah adalah 

salah satu gula monosakarida dan salah satu sumber karbon terpenting yang 

digunakan sebagai sumber energi (Djakani et al., 2013). Kadar glukosa darah 

adalah istilah yang mengacu kepada tingkat glukosa di dalam darah. (Djakani et 

al., 2013)
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Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2016, sekitar 90% 

dari penduduk dunia menderita DM tipe 2. Tanpa adanya tindakan lebih lanjut 

terkait dengan DM tipe 2,  maka akan menyebabkan kematian. Kematian yang 

disebabkan oleh DM tipe 2 diperkirakan akan meningkat 50% dalam 10 tahun 

terakhir. International Diabetes Federal (IDF) tahun 2015 juga menyatakan 

prevalensi DM tipe 2 tahun 2015 sebesar 415 juta jiwa, dan diperkirakan akan 

terjadi peningkatan pada tahun 2040 menjadi 642 juta jiwa penduduk. Indonesia 

merupakan negara yang menempati urutan ke-7 pada tahun 2015 dengan 10 juta 

jiwa yang menderita DM tipe 2 (WHO, 2016).  

Aktivitas fisik sangat  berpengaruh  dalam mengontrol  kadar  gula  

darah. Dalam penelitian Miko (2017) dilaporkan bahwa, responden yang 

melakukan aktivitas sedang memiliki kadar glukosa yang kurang baik. Obesitas 

dapat mengakibatkan terjadinya penurunan jumlah insulin di dalam tubuh 

sehingga kinerja metabolisme menjadi kurang efektif. Hal ini menunjukkan 

bahwa aktifitas fisik seperti berolah raga pada penderita diabetes sangat 

bermanfaat, agar tidak terjadi obesitas dan gula darah tetap terkontrol. Selain itu, 

kurangnya aktivitas fisik dan asupan serat dapat menyebabkan perubahan 

antropometri tubuh. Pengukuran antropometri umumnya dilakukan untuk 

menunjukan prediksi gangguan metabolik. Terdapat korelasi yang kuat antara 

pengukuran antropometri dengan gangguan metabolik pada seseorang. Lingkar 

perut sebagai salah satu indeks distribusi lemak tubuh bagian atas dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi individu dengan risiko sindrom metabolik, 

termasuk dislipidemia (Miko, 2017). 

Secara umum, aktivitas fisik dibagi menjadi 3 kategori berdasarkan 

intensitas dan besaran kalori yang digunakan yaitu: aktivitas fisik ringan, 

aktivitas fisik sedang dan aktivitas fisik berat. Di Indonesia, tercatat 26,1% 

penduduk termasuk dalam kategori dengan aktivitas fisik kurang. Beberapa studi 

mengenai 

aktivitas fisik dari pekerja kantoran atau yang sering diistilahkan 

sebagai pekerja kerah putih (white-collar worker) menemukan hasil serupa. 

Dinanti et al., 2019 menyebutkan bahwa pekerja kantoran memiliki 

kecenderungan kurang untuk melakukan aktivitas fisik. Cukup banyaknya 
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waktu yang dihabiskan di kantor (kurang lebih 8 jam per hari) menjadi 

penyebab kurang aktifnya para pekerja kantoran sehingga masuk kategori 

aktivitas ringan, sedangkan pekerja yang melakukan pekerjaan langsung di 

lapangan cenderung memiliki aktivitas yang lebih banyak sehingga dapat di 

kategorikan dalam aktivitas fisik sedang atau berat. (Dinanti et al., 2019) 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti  tentang “Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Kadar Kolestrol 

dan Glukosa pada Pegawai Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang (FK UM Palembang) Tahun 2023”. Hal ini dikarenakan semua 

pegawai melakukan pekerjaan di dalam ruangan yang termasuk dalam kategori 

aktivitas ringan sehingga sebagai memiliki risiko hiperkolesterol dan 

hiperglikemia yang dapat meningkat menjadi dua kali lipat.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar kolesterol 

total dan glukosa sewaktu pada pegawai FK UM Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

       1.3.1 Tujuan Umum       

       Mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar  

k………...  kolesterol dan glukosa pada pegawai FK UM Palembang  

        1.3.2  Tujuan Khusus 
 

1. Mengelompokkan aktivitas fisik pada pegawai FK UM 

Palembang. 

2. Mengetahui..kadar..kolesterol total pada pegawai FK UM 

Palembang. 

3. Mengetahui kadar glukosa sewaktu pada pegawai FK UM 

Palembang. 

4. Menganalisis hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar 

kolesterol total  pada pegawai FK UM Palembang. 

5. Menganalisis hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar 

glukosa sewaktu pada pegawai FK UM Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

      1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat menjadi salah satu masukan bagi 

perkembangan ilmu kedokteran dan Kesehatan khususnya mengenai 

hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar kolesterol total dan 

glukosa sewaktu. 

       1.4.2 Manfaat bagi Praktisi 

1. Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman  

terkait pentingnya melakukan aktivitas fisik untuk menjaga kadar 

kolesterol dan glukosa. 

2...Hasil penelitian dapat menambah wawasan yang luas dalam 

merencanakan penelitian, dan menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

       1.4.3. Manfaat Instansi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam membuat    

kebijakan dan pengembangan program menjaga kadar kolesterol dan 

glukosa terutama pada pegawai FK UM Palembang.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

       Tabel 1.5 Keaslian Penelitian 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

 

         Hasil 

1 
Syarfiani et al., 

(2020) 

 

Hubungan pola 

makan dan 

aktivitas fisik  

terhadap kadar 

kolesterol pada 

aparatur sipil 

negara. 

 

Deskriptif 

korelasi dengan 

pendekatan cross 

sectional  

 

Terdapat hubungan 

antara  pola makan dan 

aktivitas fisik 

terhadap..Kadar 

kolesterol pada aparatur 

sipil negara 

 

2 Bohari, et al., 

(2021) 

Hubungan 

aktivitas fisik 

dan obesitas  

sentral dengan 

hiperglikemi 

wanita  

dewasa 

 

Kuantitatif dengan  

menggunakan 

pendekatan cross 

sectional 

 

Terdapat hubungan 

antara aktivitas fisik 

dan obesitas sentral 

dan hiperglikemi 

wanita dewasa 

 

3 Azarya, Y 

(2022) 

 

Hubungan 

aktivitas fisik 

dengan kadar 

glukosa darah 

puasa pada 

wanita dengan 

lingkar 

pinggang diatas 

80 cm 

 

Kuantitatif dengan      

metode korelasi 

dan menggunakan 

pendekatan cross 

sectional 

 

Tidak terdapat 

hubungan  yang 

signfikan antara 

aktivitas fisik dengan 

kadar glukosa darah 

puasa pada wanita 

dengan lingkar 

pinggang diatas 80 cm 
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